ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pemahaman Hadis Memberi Minum Anjing dan
Relevansinya pada Kepeduliann Makhluk Hidup”, yang ditulis oleh Dina Nurin
Al Aulia, NIM 1860312221004, dosen pembimbing Prof. Dr. Salamah
Noorhidayati, M.Ag.
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pemahaman hadis secara
kontekstual, khususnya hadis tentang memberi minum anjing yang memuat pesan
kepeduliann terhadap makhluk hidup. Hadis memberi minum anjing menunjukkan
adanya nilai empati dan kasih sayang terhadap makhluk hidup. Permasalahan
dalam penelitian ini meliputi bagaimana pemahaman hadis memberi minum
anjing, analisis makna yang terkandung di dalamnya, serta relevansinya terhadap
konsep kepeduliann terhadap makhluk hidup dalam kehidupan kontemporer.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemahaman hadis serta mengkaji
relevansinya terhadap konsep kepeduliann makhluk hidup dalam konteks modern.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif-deskriptif dengan
pendekatan Ma ‘ant al-Hadis melalui kerangka teori hermenetika Fazlur Rahman.
Data diperoleh melalui studi kepustakaan (library research) terhadap sumber-
sumber hadis dan literatur yang relevan, kemudian dianalisis menggunakan
analisis isi (content analysis) dengan mempertimbangkan aspek sosial historis dan
kontekstualisasi dalam kehidupan modern.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Hadis memberi minum anjing
secara tekstual menggambarkan tindakan pertolongan kepada anjing yang
kehausan dan balasan pahala atas tindakan itu, secara kontekstual mengandung
pesan moral berupa empati, kasih sayang, dan kepeduliann terhadap makhluk
hidup. (2) konstruksi nilai moral dalam hadis ini mencakup sikap empati,
tanggung jawab, dan penghormatan terhadap kehidupan makhluk hidup yang
diperkuat oleh beberapa hadis relevan. (3) nilai-nilai tersebut tetap relevan dalam
konteks kehidupan modern, terutama dalam membangun kesadaran etis terhadap
kesejahteraan hewan, kepeduliann lingkungan, serta tanggung jawab manusia
terhadap makhluk hidup lain. Dengan demikian, hadis ini menunjukkan bahwa
ajaran Islam mengandung nilai kasih sayang universal yang tetap relevan di
berbagai konteks kehidupan.
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ABSTRACT

Thesis titled “Understanding the Hadith on Giving Water to Dogs and Its
Relevance to Compassion for Living Beings,” written by Dina Nurin Al Aulia,
Student ID 1860312221004, supervised by Prof. Dr. Salamah Noorhidayati,
M.Ag.
Keywords: Hadith, compassion for living beings, animal welfare, Ma‘an1 al-
Hadis, Relevance

This study is motivated by the importance of contextual understanding of
the hadith, particularly the hadith regarding giving water to a dog, which conveys
a message of compassion toward living beings. The hadith on giving water to a
dog demonstrates the values of empathy and compassion toward living beings.
The issues addressed in this study include how the hadith on giving water to a dog
is understood, an analysis of the meanings contained within it, and its relevance to
the concept of compassion toward living beings in contemporary life. This study
aims to analyze the understanding of the hadith and examine its relevance to the
concept of compassion for living beings in a modern context.

This study employs a qualitative-descriptive method using the Ma‘ani al-
Hadis approach within the hermeneutic theoretical framework of Fazlur Rahman.
Data was obtained through library research on hadith sources and relevant
literature, then analyzed using content analysis while considering socio-historical
aspects and contextualization in modern life.

The research findings indicate that (1) the hadith regarding giving water to
a dog, taken literally, describes an act of helping a thirsty dog and the reward for
that act; taken contextually, it conveys a moral message of empathy, compassion,
and care for living beings. (2) The moral values in this hadith include empathy,
responssibility, and respect for living beings, which are reinforced by several
relevant hadiths. (3) These values remain relevant in the context of modern life,
particularly in fostering ethical awareness regarding animal welfare,
environmental concern, and human responssibility toward other living beings.
Thus, this hadith demonstrates that Islamic teachings contain universal values of
compassion that remain relevant in various contexts of life.

XX



PEan
oo e SWSIL alaaa¥l @ andly OUSI bl ladl) Eudd) gby Olsia g bl
33l amg LY e w2l (1860312221004 aila o3, (sl o9 s b
gl aglall (3 e be (b 558 dedlw 8y Sl
ilall ciuld) slee (blgd) 2, il SISIL alaxs) cigad ikl SIS

NCN /AP PCURCVNER R DU PR Iy RUWES 0TS IS WIINUPRESNEN
bl Bad sgmg CISU e e cuad) gl b SlSL plaaaYl Al Lot o
gy (IS i o ) b 1S Eodl Ll ess 2 SIS old aa g
e Ougr 3ol sl (3 2k Sl aloaV) agedl 4l andly cad 36l aall
ol Bl (3 2 SLSL plexall psgis ado Anly3y Euddl (g LI L) ol

il Sl M e Cudd) las mE e o) sl el Gl s pisay
Cgdl jslas 3 6&.&\ Cod) I o UL e Jgad) @ L)l Lol g il
ol ) Colsdl el ma gl L plisanl Whld & ¢ alall o ol
ol 3L (3 Bl 2,1

Bl Jab Laas Cinay CISW W cllas] ol ) coadt (1) oF e = s
@ s 2T Al Wil Lot Ly o Jad) s e Ol 300, Olakealt LIS
Cabladl) ot s 3 a1 al) et (2) b ol plexally 2 Jly Cabled
odn a5 (3) Lalall s sV aey 0505 L gy (i) WS Bl alily 393dly
(blgd] 2als, olS gw‘xﬂ =) sl (3 L Y il LA Bl (3 3o o153
o5 ol a0 ULy L6 I Akl WS ol OLasY) A ggemey cisll plazaYly
Bl DBl a3 alo ol s gl dlad) aa ) s e (ot DY of

XXi



